BAB IV
PENUTUP
4.1 Kesimpulan

Dinamika sosial budaya selalu mewarnai seluruh perkembangan kehidupan
manusia sejak jaman dahulu hingga saat ini tanpa terkecuali melanda juga kehidupan
sosial budaya masyarakat Indonesia meskipun masalah setiap daerah berbeda-beda
tetapi sudah mengganggu dimensi kehidupan itu sendiri. Demikian perkembangan
budaya Indonesia yang tidak lagi stabil pada masa sekarang di mana setiap orang
khususnya generasi muda lebih mementingkan kehidupan modern maka perlu adanya
flashback atau melihat kembali sejauh mana generasi muda saat ini melupakan budaya
mereka. Oleh sebab itu, pembelajaran tentang cinta budaya harus diterapkan kembali

agar budaya daerah semakin terpelihara dan tidak akan punah.

Dalam perkembangan dunia dewasa ini, kehidupan manusia semakin
berkembang dari dimensi kehidupan manusia yang primitif atau tradisional ke arah
dimensi yang modern dengan berbagai macam segi-segi kehidupan. Ada manfaat yang
diperoleh dari perkembangan teknologi yang semakin canggih tersebut namun tidak
semua perkembangan itu memiliki dampak positifnya. Ada beberapa hal yang
mengganggu tatanan kehidupan sosial budaya masyarakat sehingga menimbulkan
keretakan dalam kelompok budaya masyarakat tersebut. Salah satunya yakni para
generasi muda saat ini secara sadar semakin menikmati modernisme dan semakin lupa
akan pentingnya kehidupan sosial budaya mereka yang menjadi tonggak atau pedoman

bagi mereka dalam kehidupan sehari-hari.

Kebudayaan yang dimiliki oleh suatu bangsa merupakan total hasil cipta dan
karya masyarakat. Indonesia terdiri dari daerah kepulauan yang di dalamnya terdapat

kehidupan sosial budaya yang berbeda-beda dan menjadi kekhasannya masing-masing
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dan merupakan identitas dari suatu daerah tersebut. Maka berdasarkan penjelasan
tersebut, bangsa Indonesia yang pluralistik ini seharusnya bangga memiliki budaya
yang beraneka ragam ini, bukan sebaliknya merasa beban dengan budaya sendiri. Hal
yang diperlukan yakni kerjasama khususnya dalam hal peningkatan kualitas dan mutu
kebudayaan daerah dengan menciptakan pola pikir yang kritis untuk menanggapi
budaya asing dan membentuk kelompok untuk membangun sarana dan pra-sarana

seperti sanggar tempat belajar budaya.

Penjelasan tersebut telah mewakili semua perasaan yang dirasakan oleh
masyarakat Rane masa kini bahwa dimensi kehidupan sosial budaya mereka telah
berubah dan mengalami perkembangan. Namun, perkembangan yang dialami
masyarakat Rane akan kebudayaan mereka tersebut mengalami penurunan. Hal utama
yang menyebabkan hal itu terjadi yakni semakin memudarnya cinta akan budaya dari
para generasi muda saat ini. Mereka seakan-akan mencintai budaya luar dengan pola
pikir, penampilan dan gaya hidup yang semakin berbeda dan melupakan akar dari
kehidupan mereka yakni budaya sendiri. Dalam kaitannya dengan tarian noding bako
wua ta’a yang semakin kurang diminati oleh generasi muda saat ini bahwa mereka
melihat tarian ini bersifat primitif atau masih berpegang pada pola lama sehingga
membosankan. Padahal jika dilihat dari segi estetis dan pemaknaan, tarian tradisional
ini syarat akan makna dan nilai-nilai sosial budaya. Nilai yang diperoleh dari tarian
yakni persatuan dan persaudaraan sebab tarian ini menggambarkan upacara
penerimaan orang asing yang hendak berkunjung ke daerah Rane. Dengan adanya
kunjungan tersebut, masyarakat Rane merasa gembira dan senang bahwa ada individu
atau kelompok lain yang mau mengunjungi dan mengenal kehidupan sosial budaya

mereka.

Dengan demikian ikatan persatuan dan persaudaraan terjalin di antara tamu atau
orang asing dan mereka sendiri. Namun hal itu bertolak belakang dengan generasi
muda saat ini bahwa mereka lebih senang mencari hiburan lain berupa tarian modern
atau tarian masa kini yang dengan gaya dan gerak yang lebih bebas dan tidak terikat

atau kaku (biasanya dilakukan pada saat acara atau pesta orang Maumere). Hal-hal
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itulah yang membawa perubahan kepada kehidupan sosial budaya yang timpang dan
mengakibatkan perubahan pada pola pikir dan kebiasaan yang berbeda. Inilah dampak
negatif yang ditimbulkan oleh generasi muda saat ini. Dengan tulisan ilmiah ini,
penulis ingin agar masyarakat Rane bisa belajar dan mengolah kembali afeksi akan
budaya mereka sendiri khususnya tarian noding bako wua ta’a sehingga tarian ini lebih
dikenal lagi oleh masyarakat luas dan menjadi kekhasan dari masyarakat Rane itu
sendiri. Maka diharapkan agar mereka sadar dan kembali mencintai tarian tradisional

ini yang sudah semakin memudar oleh perkembangan jaman dan teknologi.
4.2 Usul-Saran
4.2.1 Bagi Masyarakat Berbudaya

Perkembangan sosial budaya masyarakat Indonesia secara kategori ada dua hal
yang memicu perubahan tersebut yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal yang menyebabkan perubahan sosial budaya itu terjadi yakni rasa cinta dan
rasa memiliki budaya sendiri. Masyarakat Indonesia saat ini semakin krisis akan
kebudayaan mereka sendiri karena telah dipengaruhi oleh kebudayaan asing yang
terkesan modern. Dalam hal ini, kebudayaan asing yang telah merongrong dimensi
kehidupan sosial budaya bangsa Indonesia khususnya masyarakat Rane yakni tarian
tradisional. Rasa memiliki dan mencintai kebudayan sendiri semakin berkurang,
ironisnya generasi muda makin mencintai budaya asing. Hal inilah yang
mengakibatkan ketimpangan sosial budaya. Oleh sebab itu, langkah yang perlu dibuat
dari masyarakat Rane sendiri untuk menumbuhkembangkan budaya daerah berupa
tarian tradisional noding bako wua ta’a yakni dengan belajar dan mengadakan latihan
rutin setiap minggu agar tarian ini tetap terjaga dan tidak akan punah seiring

perkembangan jaman dan teknologi.

Faktor eksternal yang mempengaruhi perubahan sosial itu terjadi yakni pola
pikir yang sudah dipengaruhi oleh kebudayaan asing. Dalam tahun-tahun terakhir ini,
perkembangan global tidak bisa dibendung lagi. Perubahan dalam bidang budaya telah

masuk dalam kehidupan bangsa Indonesia dari wilayah perkotaan maupun sampai
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pedesaan bahkan pedalaman. Teknologi yang semakin maju tersebut telah merubah
dimensi kehidupan termasuk pola pikir dan tingkah laku bangsa Indonesia. Hal ini akan
mengakibatkan pergeseran makna dalam bidang budaya khususnya dalam seni tari.
Budaya seni tari dalam kehidupan masyarakat Rane dari jaman dahulu hingga sekarang
telah memberikan nilai-nilai atau kearifan lokal yang menjadi pedoman bagi
masyarakat dalam berpikir dan bertindak. Namun, pada masa sekarang nilai-nilai
dalam tarian tersebut perlahan-lahan mulai memudar. Maka hal yang perlu dilakukan
untuk menggalakkan kembali budaya daerah sendiri yakni animasi atau motivasi

kepada kaum muda sebagai penerus budaya dan bangsa.
4.2.2 Bagi Orang Tua di Dusun Rane

Cara untuk menganimasi atau memotivasi kaum muda tersebut dengan:
pertama, menciptakan kebiasaan baik yang sudah ada di masyarakat Rane. Kebiasaan
baik seseorang akan mengubah seluruh pola hidupnya ke arah yang lebih baik sehingga
apa yang diimpikan dapat terwujud. Kedua, membuat visi dan misi di dalam kelompok
atau Sanggar Rudun Blutuk. Dengan adanya visi dan misi dari generasi muda saat ini
berkaitan dengan tarian noding bako wua ta’a, mereka akan semakin didorong untuk
menyelesaikan tugas mereka atau keinginan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan bersama. Visi dan misi juga akan membentuk karakter kelompok mereka
sehingga dalam keseharian, mereka akan selalu menjaga dan menghormati satu sama
lain. Dengan tercapainya hal-hal tersebut, keadaan sosial budaya masyarakat Rane
akan pentinganya tarian noding bako wua ta’a tetap terjaga dan terpelihara sampai
generasi berikutnya. Ketiga, proses pelaksanaan dan pembinaan. Dalam kaitan dengan
pelaksanaan dan pembinaan tersebut, kelompok-kelompok budaya yang telah dibentuk
hendaknya menentukan jadwal latihan dan memperhatikan kedisiplinan terhadap
waktu dan rutin melaksanakan latihan. Di samping melaksanakan latihan, mereka juga
harus diberikan penanaman nilai dan moral oleh orang-orang dewasa, ketua sanggar
maupun orang-orang yang lebih tahu tentang budaya agar mereka tidak salah kaprah

dalam mengartikan budaya yang mereka pelajari tersebut.
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4.2.3 Bagi Generasi Muda

Dengan demikian, penulis mengharapkan agar generasi muda semakin
mencintai budaya mereka sendiri dan menolak kebudayaan asing yang bersifat negatif
yang pada akhirnya akan mengubah pola pikir dan kebiasaan masyarakat setempat.
Untuk penulis, diharapkan agar semakin kritis dan tanggap melihat situasi sosial
budaya yang timpang dan mengambil langkah untuk mencintai, memelihara dan

mendukung keutuhan ciptaan Tuhan yang Indah.
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